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PENGANTAR

Masalah kesejahteraan sosial dapat terjadi di setiap wilayah dan disebabkan oleh berbagai
hal yang saling berkait. Pada saat ini paling tidak terdepat 22 penyandang masalah kesejahteraan
sosial (PMKS) yang telah diidentifikasi Departemen Sosial untuk ditangani. Secara potensial sefiap
masyarakat mempunyai mekanisme untuk mengatasi masalah kesejahteraan sosial yang terjadi
pada lingkungannya.

Salah satu PMKS terkait dengan masalah anak, yang perlu mendapat perhatian adalah
anak berkonflik dengan hukum. Sebagai anak yang melakukan pelanggaran atau kejahatan,
seringkali hak-hak mereka tidak dilindungi. Alit dan Indah dalam bahasannya tentang anak berkonflik
hukum, menganggap setiap putusan hakim harus mengutamakan kepentingan terbaik bagi anak
dan nilai-nilai hukum yang berkembang di masyarakat. Eksploitasi, kekejaman, kekerasan,
ancaman kekerasan, atou penganiayaan terhadap anak selama proses persidangan harus
dihindari. Apabila memang anak harus berhadapan dengan persidangan menganggap peran
pendamping perlu dicptimalkan.

Permasalahan TKW tidak pernah habis dibicarakan. Dimulai dari permasalahan yang
dihadapi para TKW tersebut hingga masalah yang ditinggal di daerah asal. Dalam Jurnal ini,
Ruaida lebih membahas masalah keluarga eks TKW dengan memperhatikan faktor ekonomi
keluarga yang ditinggalkan, keharmonisan dan pola asuh anak. Fenomena istri bekerja menjadi
TKW bukanlah fenomena baru bagi masyarakat Nyatanya ketidakmampuan keluarga dalam
mengelola ekonomi keluarga mengakibatkan terpuruknya ekonomi keluarga yang pada akhirnya
memicu pertengkaran dalam rumahtangga.

Bencana alam yang terjadi hampir setiap tahun tidak hanya mengakibatkan kerusakan
lingkungan dan kerugian harta benda, tetapi menimbulkan permasalahan sosial lain yang semakin
kompleks. Peristiwa ini berulang terjadi tidak pernah terpikir cara mengantisipasinya. Sugiyanto
dari hasil penelitiannya mencoba mengajukan alternatif pengelolaan bencana alam dengan
beberapa langkah yang ditawarkan, di antaranya dilakukan pemetaan lokasi rawan bencana
dan penyadaran masyarakat terhadap peristiwa yang terjadi.

Permasalahan sosial yang semakin mengkhawatirkan dan memerlukan perhatian, khususnya
di kota-kota besar yaitu adanya gelandangan psikotik yang perlu penanganan serius. Tateki
Yoga Tursilarini, dalam upaya penanganan masalah ini menganggap perlu melibatkan berbagai
instansi pemerintah maupun swasta dan perlunya kebijakan terpadu lintas sektor.

Anwar Sitepu menganggap Pusat Layanan Sosial (PLS) menjadi alternatif wadah kegiatan
yang ditujukan untuk memberikan kemampuan, kepada perorangan, keluarga, kelompok dan
kesatuan-kesatuan masyarakat untuk mengatasi masalah sosial. Tempatnya di desa Sukawali
kabupaten Tangerang, Banten. Dimungkinkan kehadirannya karena kebijakan daerah setempat
memberi ruang utk itu dan dianggap relevan karena pelayanan kesejahteraan sosial selama ini
dilakukan dalam bentuk kegiatan proyek semata, kurang mendasar, cakupan sangat terbatas
dan belum mampu menggali potensi masyarakat setempat.
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